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RINGKASAN

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA AKTIF DARI DAUN PARE 
(Momordica balsamina L.) TERHADAP Escherichia coli DAN Staphylococcus
aureus
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Mei 2016

Yosy Oktaviani; Dibimbing Dr. Salni, M.Si dan Drs. Samo, M.Si

Antibacterial Activity Test of Active Compound of Pare 
(Momordica balsamina L.) on Escherichia coli and Staphylococcus

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya

xi+41 halaman, 6 Tabel, 7 Gambar, 6 Lampiran

Leaves
aureus.

RINGKASAN
Penyakit infeksi banyak tersebar didaerah tropis seperti di Indonesia, yang 
umumnya disebabkan oleh mikroorganisme, Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus
kemampuan daya antibakteri dari senyawa aktif daun pare (Momordica balsamina 
L.) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Penelitian dilakukan pada bulan November 2015 sampai Februari 2016, 
Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Inderalaya. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi, fraksinasi 
cair-cair (FCC), uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar dan isolasi 
dengan metode kromatografi kolom.
Uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar dan isolasi senyawa aktif 
dengan kromatografi kolom. Bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia coli 
dan Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian diperoleh, fraksi etil asetat memiliki kemampuan terbaik 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan 
nilai rata-rata diameter zona hambat 17,78 mm terhadap Escherichia coli dan 
14,21 mm terhadap Staphylococcus aureus. Nilai KHM fraksi etil asetat terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus adalah 62,5 jig/ml. Hasil pemurnian 
senyawa aktif dari daun pare didapatkan isolat E19 yang diduga merupakan 
senyawa aktif berupa tanin dengan nilai R/0,1167. Nilai KHM dari senyawa aktif 
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus adalah 31,25 pg/ml.
Dari Penelitian ini dapat disimpulkan daun pare memiliki senyawa antibakteri 
yang mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus, diduga senyawa aktif antibakteri berupa tanin.

Kata Kunci: Momordica balsamina L., Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus, konsentrasi hambat minimum (KHM)

merupakan bakteri penyebab infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

Kepustakaan:52 (1979-2015)
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SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ACTIVE COMPOUND OF PARE 
LEAVES (Momordica balsamina L.) ON Escherichia coli AND Staphylococcus 
aureus.
Scientific paper in the form of a scription, Mei 2016

Yosy Oktaviani: supervised by Dr. Salni, M.Si and Drs. Samo, M.Si

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 
University

ix+41 pages, 6 tables, 7 pictures, 6 attachment

SUMMARY
Infectious diseases are spread in tropical regions such as Indonesia that caused by 
microorganism such as Escherichia coli and Staphylococcus aureus which is one 
of bacterial cause infections. The aim of this research wanted to know the ability 
as antibacterial of active compound from pare leaves {Momordica balsamina L.) 
to Escherichia coli and Staphylococcus aureus
This research was conducted on November 2015 to Februari 2016, Laboratory of 
Microbiology and Laboratory Genetic & Biotecnology, Biology Department, 
Faculty Of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University, Inderalaya. 
The method of this research applied extraction methode with maceration method, 
fractination with liquid-liquid fraction method, antibacterial activity with diffusion 
agar method and isolation of this research with chromatography coloum method. 
Bacterial used in this research were Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 
The results of this research showed, etil acetat fraction was better as inhibitor 
growing of Escherichia coli and Staphylococcus aureus. MIC value of etil acetat 
fraction 62,5 pg/ml on Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The 
purification of active compound of isolate Ei9 obtaned tannin with /?/0,l 167. MIC 
value from active compound 31,25 pg/ml on Escherichia coli and Staphylococcus 
aureus.
This research was cocluded that pare leaves {Momordica balsamina L.) has 
antibacterial compound that capable of Escherichia coli and Staphylococcus 
aureus growing. Antibacterial compound estimated tannin.

Keywords: Momordica balsamina L., Escherichia coli and Staphylococcus 
aureus, Minimum inhibitor Concentration (MIC)

Bibliography : 52 (1979-2015)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis. Penyakit infeksi 

banyak tersebar di daerah tropis seperti di Indonesia. Penyebabumumnya
penyakit infeksi banyak disebabkan oleh bakteri, virus dan parasit lainnya. Infeksi 

pada umumnya merupakan suatu keadaan dimana tubuh seseorang terinfeksi oleh

mikroorganisme, yang bersifat patogen sehingga dapat menimbulkan infeksi. 

Jumlah penderita infeksi yang meninggal berdasarkan survei Depkes RI (2007) 

yaitu 28,1%, jumlah ini lebih besar dibandingkan dengan penyakit vaskuler

sebesar 18,9% dan penyakit pemapasan sebesar 15,7%.
Infeksi merupakan penyakit yang umumnya disebabkan oleh mikroorganisme 

seperti bakteri dan virus. Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan 

salah satu dari bakteri penyebab infeksi. E.coli umumnya banyak menginfeksi 

saluran pencernaan makanan baik pada hewan ataupun pada manusia. Adapun 

beberapa penyakit yang sering terjadi disebabkan oleh bakteri E.coli yaitu seperti 

diare, sepsis dan infeksi pada saluran kemih (Pelczar dan Chan, 2005). S.aureus 

umumnya menginfeksi jaringan kulit dan menyebabkan abses pada kulit. 

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus antara lain bisul, 

jerawat, impetigo dan infeksi pada kulit yang luka (Ryan et al., 1994).

Antibiotik dapat digunakan untuk menghambat proses infeksi bakteri, seperti 

E. coli dan S. aureus. Antibiotik merupakan senyawa alami atau pun sintetis yang 

memiliki kemampuan untuk menghambat, menekan atau menghentikan proses 

biokimiawi di dalam tubuh organisme yang nantinya akan menghambat prosses 

pertumbuhan dari organisme itu (Utami, 2012). Antibiotik memang dikhususkan 

untuk mengobati infeksi bakteri karena antibiotik akan bekerja dengan 

merusak sistem biokimiawi dan alat seleksi terhadap bakteri yang telah berubah 

bentuk dan sifat secara genetik.

Antibiotik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari kita 

merupakan antibiotik sintetis yang penggunaannya akan memiliki efek samping 

terhadap kerja metabolik tubuh. Menurut Afrianto (1992) penggunaan antibiotik

cara

umumnya
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2

dalam waktu yang cukup lama dapat menyebabkan bakteri akan bersifat resisten 

sehingga lama kelamaan manfaat penggunaan dari antibiotik akan berkurang.

Selain antibiotik sintetis yang telah umum digunakan sebagai antibakteri, 

penggunaan antibiotik alami juga memiliki manfaat yang sama bahkan antibiotik 

alami memiliki keunggulan daripada antibiotik sintetis karena antibiotik alami 

dihasilkan dari metabolisme sekunder atau bahan bioaktif. Antibiotik alami dapat 

dihasilkan dari tumbuhan yang ada disekitar. Penggunaan ekstrak tanaman sebagai 

antibiotik merupakan salah satu ciri masyarakat Indonesia yang sampai sekarang 

masih dipertahankan. Penggunaan antibakteri secara tradisional ini didasarkan 

terhadap kepercayaan nenek moyang dan juga tradisi yang ada pada suatu daerah 

tertentu. Penggunaan tanaman sebagai antibakteri didukung dengan ketersedian 

tumbuhan yang melimpah di Indonesia yang memiliki potensi besar sebagai obat. 

Selain itu penggunaan tumbuhan sebagai antibakteri juga didasarkan atas 

mudahnya mencari tumbuhan, harga yang relatif murah dan bahan dapat diramu 

sendiri untuk menjadi antibakteri (Rahayu et ah, 2006)

Sekarang ini penggunaan bahan alami lebih banyak dipilih masyarakat karena 

memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan penggunaan obat-obatan 

sintetis. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antibakteri yaitu 

Momordica balsamina (L.). Pare merupakan salah satu tumbuhan yang sudah 

dijadikan sebagai tumbuhan budidaya karena memiliki nilai ekonomis, selain itu 

pare memiliki kandungan senyawa kimia yang dapat dijadikan sebagai antibakteri. 

Selain buahnya, daun pare juga memiliki kandungan senyawa kimia yang dapat 
dijadikan sebagai antibakteri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tanaman yang dipilih 

untuk penelitian ini didasarkan dari informasi yang didapatkan dari masyarakat 

Suku Meranjat, Desa Seri Tanjung Kecamatan Payaraman, Ogan Ilir. Berdasarkan 

informasi batra yang ada di daerah tersebut didapatkan 4 jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat untuk mengobati infeksi kulit, yaitu daun Rempau 

(iSyzygium grande), daun Rempaur, daun Pare (Momordica balsamina L.) dan juga 

kulit Kayu Pelawan (Tristania whitiana). Selain itu terdapat juga tumbuhan 

spesies a yang akan diuji yang belum diketahui nama ilmiahnya.
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Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri yang telah dilakukan semua 

tumbuhan uji memiliki aktivitas antibakteri namun kulit kayu pelawan dan daun 

memiliki kemampuan dalam menghambat dan membunuhpare hutan
pertumbuhan E.coli dan S.aureus terbesar. Penelitian sebelumnya dipilih daun

dikarenakan dalam uji aktivitas antibakteri yang telah dilakukan zona hambatpare
yang terbentuk dari daun pare terlihat bening dibandingkan dengan kulit kayu 

pelawan yang zona hambatnya kurang bening. Daun pare memiliki kandungan

kimia seperti tanin, flavonoid, saponin, triterpenoid dan alkaloidsenyawa
(Costa et al., 2011). Senyawa-senyawa tersebut memiliki sifat antibakteri terhadap

beberapa bakteri patogen.
Pare di Indonesia secara tradisional dan juga turun temurun memiliki banyak 

manfaat dalam mengobati berbagai penyakit, seperti diabetes, luka, penyakit 

infeksi lainnya. Selain di Indonesia, di beberapa negara ternyata pare juga 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat seperti di negara Meksiko pare dijadikan 

sebagai obat disentri dan juga diabetes, di Peru pare dijadikan sebagai obat untuk 

peradangan, malaria dan penyakit campak. Asia menggunakan pare sebagai obat 

untuk penyakit diabetes, demam, penyakit malaria dan juga penyakit kulit 

(Tati et al., 2012).
Kandungan yang terdapat pada ekstrak etanol daun pare menurut penelitian 

Mada et al., (2013) seperti alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, steroid dan 

glikosida yang merupakan metabolit sekunder menunjukkan aktivitas antibakteri. 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pare (M.charantia L.) 

menunjukkan aktivitas tertinggi yaitu pada E.coli sebesar 17 mm. Pada S. aureus 

sebesar 16 mm, B.subtilis sebesar 15 mm dan P. auroginase sebesar 14 mm 

dengan konsentrasi masing-masing 100 mg/ml.

Uji aktivitas antibakteri merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mengetahui daya hambat suatu zat terhadap bakteri. Konsentrasi hambat 

minimum {Minimum Inhibitory Concentration) bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi terendah dari suatu zat yang masih mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri, semakin kecil nilai konsentrasi hambat minimum dari suatu antibakteri 

maka sensitivitas dari bakteri akan semakin besar (Jawetz et al., 2005).
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Fraksi apakah yang terdapat dalam ekstrak daun pare (M.balsamina L.) yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S.aureus!

2. Apakah golongan senyawa antibakteri yang terdapat dalam daun pare yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S.aureus?

3. Berapa konsentrasi hambat minimum (KFIM) fraksi aktif dari daun pare 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus?

4. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) senyawa aktif dari daun pare 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui jenis fraksi aktif dari daun pare sebagai antibakteri E.coli dan 

S.aureus.

2. Mengetahui golongan senyawa antibakteri dari daun pare yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus.

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi aktif daun pare 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus.

4. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa aktif dari 

daun pare dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi fraksi 
dan golongan senyawa aktif yang terdapat pada daun pare 

(M.balsamina L.) sebagai antibakteri alami terhadap bakteri E.coli dan S.aureus.

Dan memberikan info nilai konsentrasi hambat minimum sehingga dapat 
dikembangkan di dunia fitofarmaka.
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